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UU No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta
Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 2

Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak Cipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah

suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Hak Terkait Pasal 49
1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang pihak lain yang

tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau menyiarkan rekaman suara
dan/atau gambar pertunjukannya.

Sanksi Pelanggaran Pasal 72

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) dipidana dengan pidana
penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit
Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual

kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta sebagnimana

dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun

dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)

KATA PENGANTAR

Kepala Rantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Barat

Di abad teknologi mutakhir ini, dunia dilanda era
wlobalisasi, umat manusia, khususnya masyarakat muslim. lebih
genderung dan tertarik membaca buku-buku modern dari pada
buku-buku klasik yang isinya tentang ceramah-ceramah;
gantapan rohani yang sering dijuluki buku yang kurang
perbobot, padahal buku-buku penyuluhan agama itulah yang
membuat hati tenteram dan pikiran jernih, mampu membangun
jilwa umat yang tengah lesu beramal demi penghidupan akhirat
dan mengalihkan mereka dari berpacu r.nemperbesar
pelanggaran dan kejahatan, yang pada akhirnya hidup mereka
dalam penyesalan yang berkepanjangan.

Untuk itulah kami menyambut baik terbitnya buku:
“MUTIARA ILMU DAN HIKMAH DUA HARI RAYA”, yang
disusun oleh DR. H. Syari Sumin, MA, seorang tokoh;
Intelektual Muslim, Praktisi Ulumul Qur’an, Qari Nasional dan
Internasional yang aktif melakukan dakwah di tengah-tengah
masyarakat dan mengabdikan ilmunya di Leml?aga-Lembaga
Perguruan Tinggi. Saya percaya bahwa buku ini suat'u karya
yang berkualitas untuk materi dakwah yang aktual, tajam dan
komprehensif, terutama untuk mengisi syiar dan keberkahan

Dua Hari Raya.
Besar harapan kami, buku ini dapat dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya sebagai bacaan masyarakat serta dapat

menambah bahan bagi para juru penerang agama Islam untuk
melakukan amar ma’ruf, nahi munkar dalam kegiatan Dakwah
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Islamiyah sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat al-Nahl
ayat 125:
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui, siapa
yang sesat dari jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk.” (QS. al-Nahl: 125).

Selamat membaca, memahami dan melakukan Dakwah
Islamiyah demi mencari ridha Allah SWT.

Wa billahit taufiq wal ‘inayah.
Padang, Desember 2012

Drs. H. Ismail Usman
Nip. 195512021981031002
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PENGANTAR PENULIS

Puji dan syukur senantiasa dipanjatkan ke hadirat Allah
SWT, karena penyusunan buku ini dapat diselesaikan dengan
baik.

Shalawat dan salam senantisa dihaturkan kepada pe-
mimpin umat Nabi Muhammad SAW, keluarga beliau, para
sahabat dan semua umat yang masih setia menggali, meng-
amalkan dan menyebarkan risalah beliau hingga akhir zaman.

Buku “MUTIARA ILMU DAN HIKMAH DUA HARI
RAYA” ini, sekalipun belum mencakup seluruh materi
kajiannya, disusun dengan maksud untuk menambah khazanah
perbendaharaan ilmu dan wawasan para da’i, Mubaligh, Khatib
dan Penyuluh agama dalam membimbing masyarakat di negeri
kita ini.

Pesan-pesan religius akan semakin menumbuhsuburkan
nilai-nilai keilahian dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga
pada akhirnya nanti akan memudahkan tumbuhnya generasi-
generasi Rabbaniyah yang memiliki sifat-sifat sebagai Insan Kamil
(manusia paripurna) dengan mengedepankan nilai-nilai agama
dalam perilaku kehidupannya. Demikian juga akan lebih dapat
merasakan kelezatan bertakbir dan menikmati keberkahan syi’ar
dua hari raya.

Namun demikian, kiranya buku ini tidak menutup ke-
mungkinan diminati pula oleh kelompok-kelompok masyarakat
luas sebagai referensi dalam memahami dan menghayati rahasia-
rahasia  tuntunan Ilahi untuk lebih  memantapkan
pengamalannya.
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Semoga buku ini dapat berguna bagi para pembaca
khususnya mereka yang telah mendedikasikan diri sebagai
Penyampai Dakwah Islamiyah, baik itu khatib maupun para da’i
dalam mengisi dan menikmati syi’arnya dua hari raya Islam.
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Judul Pertama:

IDUL FITRI PEMPERKUKUH PERSATUAN
DAN KESATUAN
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Kaum Muslimin dan Muslimat, Jama’ah Idul Fitri yang
berbahagia

Idul Fitri merupakan HARI WISUDA bagi yang beribadah
dan beramal dalam bulan Ramadhan. maka wajarlah, hari ini
menjadi hari kegembiraan kita, mengendalikan diri dan keber-




hasilan kita mendidik dan membina diri kita selama Ramadhan,
sehingga kita memperoleh bekal akhlaqul karimah, yang kita
perlukan untuk meningkatkan semangat kebersamaan kita,
semangat persatuan dan kesatuan kita, silaturahmi dan ke-
pedulian kita, kejujuran dan keadilan kita, kebersamaan dan
kedisiplinan kita, meningkatkan kesucian jiwa dan keberhasilan
batin kita, mengukuhkan optimisme dan kebesaran jiwa kita.
Mudah-mudahan bangsa kita ini, mendapatkan kesejukan,
karena sudah kepanasan dengan berbagai keprihatinan dan
sudah lelah, akibat krisis yang multi dimensional dan sekaligus,
Ramadhan dengan paket ibadahnya, dapat memberikan ke-
tahanan moral bangsa kita ini.
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Seiring gema takbir, tanda kemenangan Idul Fitri hadir
membawa kesucian mempererat tali persaudaraan. Mari kita
sambut hari kemenangan dengan saling memaafkan, agar
kembali suci dalam keteguhan iman. Idul Fitri, mari kita saling

mengokohkan silaturrahmi, agar yang telah suci, janganlah ter-
kotori lagi.

Kaum Muslimin dan Muslimat, Jama’ah Idul Fitri yang
berbahagia

Hari ini hari kemenangan, hari mulia, hari besar, hari yang
biasanya dinanti dengan pakaian baru, hari yang dinanti anak
untuk menghadap ayah bundanya, oleh menantu menghadap
mertuanya, hari yang dinanti oleh istri untuk menyusun jari
meminta maaf kepada suaminya dan suami meminta maaf
kepada istri, hari yang saling berkunjung sanak famili handai
dan taulan.

Hari ini kita mengulurkan tangan satu sama lain, kita
semua manusia biasa, manusia yang mulutnya sering terdorong,
tangannya sering salah buat, kakinya sering salah langkah,
lakunya sering banyak tingkah, bahkan mungkin hatinya sering
salah niat, salah sangka. Karena itu, rasa benci, rasa dendam, rasa
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dengki, prasangka buruk, rasa permusuhan, mudah-mudahan
semuanya kita habiskan hari ini, jernihlah hendaknya air sesudah
keruh, teranglah hari sesudah berkabut. Semua memupuk cinta
dan kasih sayang, setia dan pengorbanan.

Kaum Muslimin dan Muslimat, Jama’ah Idul Fitri yang
berbahagia

Kenikmatan ber Idil Fitri: Nikmatnya berlebaran syi’ar dan
semaraknya berlebaran bisa dan dapat dirasakan oleh siapa saja,
apakah dia mukmin dan non mukmin, apakah dia benar-benar
ber-Ramadhan kemarin atau tidak, bisa lebaran mereka nikmati.
Namun kenikmatan ber-Idul Fitri ini dalam arti yang sebenarnya
dapat dinikmati dan terletak pada kualitas ketaqwaan seseorang.

I, Kualitas keunggulan ibadah Ramadhan seseorang, seperti
shiyam Ramadhan, giyam Ramadhan, shalat-shalatnya, tadarus
baca Al-Qur’an, i'tikafnya, zakat, infaq dan sedekahnya dan
ibadah-ibadah lainnya, yang kesemuanya mencerminkan
kualitas taqwa dan tagarrubnya kepada Allah SWT.

2. Suasana silaturrahmi yang tulus, indah dan harmonis, baik
dalam bulan baik, kunjung berkunjung satu sama lain, yang
membuat iklim semakin cerah, dalam suasana yang tenteram,
rukun dan damai, sehingga umur terus berkah dan rezeki
tercurah. Sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW:
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Dari itu, kita dituntut menciptakan hubungan yang baik
patu sama lain. Dalam hal ini Nabi mengemukakan:
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Artinya :
lQrang yang meremehkan lima komponen manusia, dia akan kehilangan
ima:
a. ,?;ang yang tidak menghargai keluarga, dia akan kehilangan manisnya
idup
b. Orang yang tidak menghargai karib kerabatnya, dia akan kehilangan
rasa kasih sayang

c. Orang yang tidak menghargai tetangganya, dia akan kehilangan
keberuntungan

d. Orang yang tidak menghargai pemimpinnya, dia kehilangan dunia

e. Orang yang tidak menghargai ulamanya, dia kehilangan akhirat.

- Suasana saling memaafkan dari lubuk hati yang tulus untuk
tercapainya “Hablum minannas” yang penuh ridha dan
mahabbah untuk menuju magbulnya Ramadhan. Ingat kita di
subuh hari terakhir Ramadhan, Jibril berdo’a dan Jibril
meminta Muhammad SAW meng-aminkan, yaitu tiga poin
do’a, yaitu:

a. Jangan Engkau terima ibadah Ramadhan umat
Muhammad, yang si anak durhaka kepada kedua Ibu
Bapaknya....(amin)

b. Jangan Engkau terima ibadah Ramadhan umat
Muhammad, yang suami dengan istri dan istri dengan
suami tidak mau saling memaafkan .... (amin)

c. Jangan [Engkau terima ibadah Ramadhan umat
Muhammad, yang tidak memaafkan kesalahan saudara-
nya... (amin)
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. Suasana merayakan hendaknya dalam nuansa kesederhanaan.

Jangan boros dan mubazir, terlalu menonjolkan soal selera
atau perut padahal kata hikmah menjelaskan.
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Bukanlah Hari Raya ini untuk orang yang memakai serba baru, akan tetapi
Hari Raya ini untuk orang yang bertambah taqwanya kepada Allah.

Dan jangan pula menghambur-hamburkan uang/membakar
uang, mercon dan petasan, yang tiada manfaatnya, malah
banyak membahayakan.

5. Suasana menyantuni kaum dhu’afa dan kelompok fakir

miskin. Setiap bepergian shalat Idul Fitri ini, Nabi begini;
yaitu jalan beliau pergi berbeda dengan jalan beliau pulang.
Sabdanya:
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Ingat pula kisah yang diungkapkan oleh Musthafa Luthfi Al-

Manfaluthi dalam kitabnya: Al-Ghaniy wal Faqir beliau

bagaikan HAMKA-nya Mesir, yang inti kisahnya adalah
memantapkan sifat kepeduluan yang tinggi.

Itulah semua mutiara-mutiara taqwa yang sangat perlu kita
realisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan saling memaafkan, akan diperoleh suatu harapan
baru, suatu komitmen baru dan energi baru untuk masa depan
bangsa. Puasa sebulan penuh telah kita lamapui. Hari raya Idul
Fitri telah pula kita lalui. Silaturrahmi telah kita sebar dengan
penuh kasih. Adakah semua itu memberi manfaat untuk ke-
hidupan kita? Apa maknanya bagi bangsa kita yang belum lepas
dari krisis berkepanjangan?

Idul fitri kali ini memberi makna dan relevansi dalam
konteks bangsa Indonesia yang tengah di era krisis multidimensi
yang terus membelit seperti sekarang ini. Dalam situasi seperti
inilah pentingnya makna silaturrahmi. Silaturrahmi memberikan
harapan baru untuk keluar dari krisis.

Mengapa? Karena sebenarnya kalau kita mau jujur,
menengok bangsa ini ke belakang, dan mencari pemecahannya
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Judul Kedua:

IDUL FITRI MENINGKATKAN RASA
SOLIDARITAS SESAMA UMAT MANUSIA
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Kaum Muslimin Jamaah Idul Fitri yang berbahagia

Pertama-tama marilah kita berserah diri dan bersyukur ke
hadirat Allah SWT, dengan Rahman dan Rahim-Nya telah men-
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¢urahkan Rahmat dan Nikmat yang sangat banyak sehingga kita
dapat berada dalam kebahagian di pagi Idul Fitri yang mulia ini.
DI antara Rahmat-Nya tersebut kita telah sampai kepada suatu
hari yang amat mulia, yakni hari raya Idul Fitri tahun ini.
Bersama umat Islam sedunia hari ini kita ikut menikmati
kegembiraan dan ketenangan bathin sebagai pertanda kita telah
selesai menyelesaikan suatu ujian berupa ibadah Ramadhan.
Hebagaimana layaknya sebuah ujian, kita semua berharap agar
fermasuk kepada kelompok orang yang berhasil lulus dengan
prediket tattaguun. Shalawat dan salam kita sampaikan kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta para keluarga dan
sahabatnya sekalian.
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Hari raya Idul Fitri merupakan rentetan dari pelaksanaan
~ puasa Ramadhan yang telah dilaksanakan sebulan penuh dengan
s borbagai amaliah dan al-khairat, baik berupa shiam, giyam, tadarus,
" Infuy, shadagah dan ibadah mulia lainnya. Aktifitas yang kita
laksanakan itu adalah sebuah implementasi dari Firman Allah:
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Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah
Wlin petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. (Q.S. al-

~ Bagarah (2): 185)
i Kata Idul Fitri bisa bermakna kembali kepada fitrah atau
i kesuclan, dan Idul Fitri adalah simbol kesuksesan, yakni ke-
~ suksesan mensucikan diri dari berbagai sifat -sifat yang tidak
ji. Dengan kesucian jiwa, pikiran dan tingkah laku orang
berpuasa, maka akan bertambah indah dan berseri
i upannya, terhindar dari berbagai maksiat dan kejahatan.
; Myl bersih, jiwanya damai, pikiran positif dan cemerlang,
; wolidaritasnya kuat, bersikap jujur, ikhlas dan tangguh
m menghadapi berbagai hal yang melanda hidupnya, karena
bulan Ramadhan dilatih untuk itu. Kesucian dalam arti
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Judul Reempat:

DIMENSI EKO-SOSIOLOGI INSAN RAMADHANI
MENUJU SUKSESNYA REFORMASI
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Allahu Akbar.....Allahu Akbar......... Allahu Akbar

Setiap bulan purnama terbit sesabit di langit dan setiap ia
menjelma menjadi purnama yang bersinar-sinar.

Allahu Akbar setiap hamba Allah berpuasa menahan haus
dahaga dan setiap para shaimin bergembira menjelang berbuka.

Allahu Akbar di kala nafsu tamak, serakah, keangkuhan dan
kesombongan manusia mulai berkobar.

Allahu Akbar di kala cahaya rahmah dan kasih sayangnya
telah pudar.

Allahu Akbar di saat nafsu kebuasan bergejolak ingin me-
lahap semuanya dan menelan segala yang ada.

Allahu Akbar di saat jiwa tenang memancar dan nurani
bersinar, hamba Allah rela dengan yang ada sehingga kebaikan
dan keberkahan datang berlipat ganda.

Maha Agung Allah yang mengajarkan sendi-sendi sosial
dan rasa kasih sayang sesama melalui rasa haus dan lapar.

Maha Agung Allah yang menunjukan kepada manusia jati
dirinya dan segala potensinya melalui penghayatan ibadah
Ramadhan dan Lailatul Qadar.

Segala puji bagi Allah semata, yang tunduk kepada-Nya
segala kemauan dan kemampuan

Kepada-Nya-lah akan kembali semua yang bergerak dan
gemua yang diam sebagaimana keduanya berasal.

Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah
Yang Maha Esa dan Maha Agung, Yang tak ada sekutu bagi-nya,
Tuhan yang memerintahkan agar kita saling menyayangi dan
menyantuni antara sesama serta menyambung silatur-rahim dan
persaudaraan.

Dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba-
Nya dan utusan-Nya, sebaik-baik manusia yang mengamalkan
nilai puasa Ramadhan dalam kenyataan.

Ya Allah, limpahkan shalawat serta salam kepada jun-
jungan kami Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para
sahabatnya yang mulia.
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Hadirin dan hadirat, kaum muslimin dan muslimat, jama’at
Shalat Idul Adha yang dimuliakan Allah SWT.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur
kehadirat Allah SWT yang telah menganugerahkan berbagai
nikmat kepada kita semua, terutama nikmat Iman, dan Islam
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serta kesehatan jasmani dan rohani sehingga pada pagi hari yang
cerah ini kita dapat melaksanakan Shalat ‘Idul Adha yang sangat
disunnahkan bagi umat Islam, baik yang sedang menunaikan
ibadah haji maupun yang tidak.

Kaum muslimin dan muslimat Rahimakumullah

Marilah kita bersama-sama meningkatkan kualitas iman
dan tagwa kita kepada Allah SWT dengan melaksanakan semua
perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

AN LT 3

Karena tagwa merupakan modal utama yang akan mem-
berikan kemudahan-kemudahan kepada kita untuk menyelesai-
kan segala macam problematika kehidupan serta untuk mem-
peroleh rezki dari jalan yang tidak kita perhitungkan sebelum-
nya. Sebagaimana telah dijanjikan Allah dalam surat al-Thalaq
ayat 3:

s ° ¢

F v ¢
(¥—1 ) Ll Y (0 8555 - oot A Jaod A (35

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar
baginya. Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka-
nya. (Q.S. al-Thalaq (65): 2-3)

Demikian juga janji Allah dalam surat al-Thalaq ayat 4:

s B o %l
(6 :ooa) 1,00 5 & e A 5
Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan
baginya dalam urusannya. (Q.S. al-Thalaq (65): 4)

Janji Allah SWT pada dua ayat di atas dapat dibuktikan
dalam kehidupan sehari-hari. Orang-orang yang taat, patuh dan
mengikuti petunjuk Allah pasti hidupnya bahagia. Wajahnya
mencerminkan ketenangan dan ketentraman. Setiap permasa-
lahan yang muncul selalu dapat diselesaikan dengan baik.
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lurus, jalan yang engkau ridhai, bukan jalan yang engkau
murkai.

* Ya Allah, Yang Maha Pemberi Berkah, berkahilah para
jama’ah haji Indonesia dan para Jama’ah haji seluruh dunia
yang sedang menunaikan ibadah di Tanah Suci, jadikanlah
haji mereka menjadi haji yang mabrur, selamatkanlah
mereka hingga kembali ke tanah air, sehingga mereka dapat
membangun bangsanya yang lebih baik lagi.

¢ Ya Allah, Yang Maha Bijaksana, karuniakanlah kesehatan
dan kekutan kepada kami, kepada para pemimpin bangsa
kami, baik kekuatan jasmani maupun ruhani, sehingga kami
dapat membangun negeri ini, menjadi negeri aman, damai,
adil makmur, maju dan sejahtera serta penuh hidayah dari-
Mu.

* Ya Allah, Yang Maha Rahman, pencurah rahmah, rahmatilah
bangsa dan Negara kami ini, menjadi bangsa dan Negara
yang aman sentausa, serta lindungilah bangsa dan Negara
kami yang tercinta ini dari segala bentuk bencana, ancaman,
mara bahaya, perpecahan dan silang sengketa yang dapat
merusak persatuan dan kesatuan bangsa kami.

* Ya Allah selamatkanlah generasi penerus bangsa kami dari
krisis akhlak dan perbuatan maksiat, jadikanlah mereka
menjadi insan yang beriman dan bertaqwa, menjadi insan
yang berkualitas, baik kualitas lahir maupun bathin,
sehingga dapat membangun bangsa negaranya yang lebih
maju dan luhur.

* Ya Allah, Yang Maha perkasa, berikanlah pertolongan
kepada saudara-saudara muslim di belahan bumi ini, yang
sedang berjuang membebaskan diri dari ketertindasan,
berjuang melawan kekejian, kekejaman dan kezhaliman
orang-orang yang zhalim.

* Ya Allah, Yang Maha Kaya, limpahkanlah rizki kepada kami
yang halal dan baik, yang luas lagi bermanfaat.
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